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Dampak spillover masyarakat pendatang terhadap perilaku kewirausahaan 
masyarakat lokal Kelurahan Banta-Bantaeng Kota Makassar 
Ashar 
Drs. Bakhtiar Mustari, M.Si. 
Dr. Hamrullah, SE., M.Si. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak spillover masyarakat pendatang 
terhadap perilaku kewirausahaan masyarakat lokal di Kelurahan Banta-Bantaeng 
Kota Makassar. Informasi yang digunakan adalah data primer yakni hasil 
wawancara dengan 6 orang informan. Meraka adalah pengusaha pendatang dan 
pengusaha lokal yang berwirausaha di Kelurahan Banta-Bantaeng. Penentuan 
informan menggunakan teknik purpose sampling. 
Hasil penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan perspektif 
fenomenologi, ini menunjukkan bahwa pengaruh pendatang yang melakukan 
wirausaha atau membuka usaha di Kelurahan Banta-Bantaeng mempengaruhi 
beberapa hal: pertama, peningkatan jumlah penjualan pedagang bahan-bahan pokok 
baik di pasar maupun di toko-toko bahan-bahan pokok di Kelurahan Banta-
Bantaeng. Kedua, masyarakat pendatang berinteraksi dan berbagi cara dan teknik 
produksi sehingga terjadi transfer of knowledge terhadap masyarakat lokal. Ketiga, 
masyarakat pendatang dan masyarakat lokal melakukan kerjasama dan saling 
menguntungkan. 
Kata Kunci : spillover masyarakat pendatang terhadap masyarakat lokal, perilaku 





Spillover effect of migrant communities on entrepreneurial behavior of local 
communities Banta-Bantaeng urban village of Makassar 
 Ashar 
Drs. Bakhtiar Mustari, M.Si. 
Dr. Hamrullah, SE., M.Si. 
 
This study aims to determine the spillover effect of migrant communities on 
entrepreneurial behavior of local communities in Banta-Bantaeng urban village of 
Makassar. The information used is primary data that is result of interview with 6 
person informant. They are migrant entrepreneurs and who are entrepreneurs in 
Banta-Bantaeng Urban Village. Determination of informants using purposive 
sampling techniques. 
The result of this research is using qualitative descriptive method with 
fenomenology perspective, it shows that the influence of migrant entrepreneur or 
entrepreneur in Banta-Bantaeng sub-district affects a few things: first, the increase 
of sales of basic goods traders both in the market and in the stores of ingredients 
Principal in Banta-Bantaeng Urban Village. Second, migrant communities interact 
and share production methods and techniques resulting in transfer of technology to 
local communities. Third, immigrant communities and local communities 
cooperate and benefit each other 
Keywords:Spillover of migrant communities to local communities, entrepreneurial 
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1.1. Latar belakang 
Disparitas pembangunan ekonomi antar daerah merupakan fenomena 
universal, disemua negara tanpa memandang ukuran dan tingkat pembangunannya. 
Disparitas pembangunan merupakan masalah kesenjangan yang serius untuk 
ditanggulangi baik pada sistem perekonomian pasar maupun ekonomi terencana.  
Proses pembangunan dalam skala nasional yang dilaksanakan selama ini 
ternyata telah menimbulkan masalah pembangunan yang cukup besar dan kompleks 
karena pendekatan pembangunan sangat menekankan pada pertumbuhan ekonomi 
makro dan cenderung mengabaikan terjadinya kesenjangan-kesenjangan 
pembangunan ekonomi antar wilayah. 
Menurut Sjafrizal (2012) dalam Datmika dan Atmanti (2013),  terdapat 
faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpangan antar wilayah yaitu perbedaan 
sumber daya alam, faktor demografis termasuk kondisi tenaga kerja, alokasi dana 
pembangunan antar wilayah baik investasi pemerintah maupun investasi swasta, 
konsentrasi kegiatan ekonomi wilayah, dan  mobilitas barang dan jasa. Adanya 
perbedaan ini menyebabkan kemampuan suatu daerah dalam mendorong proses 
pembangunan juga menjadi berbeda. Oleh sebab itu pembangunan daerah yang 
tidak merata membuat masyarakat melakukan perpindahan atau migrasi.  
Adanya penduduk yang melakukan perpindahan atau migrasi didasari oleh 
faktor pendorong (push factor) suatu wilayah dan faktor penarik (pull factor) 
wilayah lainnya. Daya dorong (push factor) wilayah menyebabkan orang pergi ke 
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tempat lain, misalnya karena di daerah itu tidak tersedia sumber daya yang memadai 
untuk memberikan jaminan kehidupan bagi penduduknya. Pada umumnya, hal ini 
tidak lepas dari kemiskinan dan pengangguran yang terjadi di wilayah tersebut. 
Sedangkan daya tarik (pull factor) wilayah adalah jika suatu wilayah mampu atau 
dianggap mampu menyediakan fasilitas dan sumber-sumber penghidupan bagi 
penduduk, baik penduduk di wilayah itu sendiri maupun penduduk di sekitarnya 
dan daerah-daerah lain.  
 
Sumber data : BPS Sulawesi Selatan 2015 
Dewasa ini, migrasi merupakan salah satu mobilitas penduduk yang banyak 
digemari oleh masyarakat. Orang-orang yang bermigrasi mempunyai alasan 
perpindahan yang dapat dilihat pada gambar 1.1. Migran risen adalah perbedaan 
























Dari jumlah migran risen, yakni migran risen masuk kabupaten/kota dan migran 
keluar kabupaten/kota dalam lingkup Provinsi Sulawesi Selatan. Ada dua alasan 
pindah yang utama. Pertama adalah alasan ikut suami/istri/orang tua/anak sebanyak 
37,03 persen. Persentase ini cukup besar, karena dalam satu rumah tangga, bila ada 
kepala rumah tangga yang pindah dengan alasan pekerjaan, maka istri dan juga 
anak-anaknya ikut pindah. Alasan pindah yang kedua yang memang umum adalah 
karena pekerjaan dan pendidikan, masing-masing sebesar 17,50 dan 12,65 persen. 
Biasanya migrasi yang terjadi di suatu wilayah, karena rata-rata masyarakat 
bermata pencaharian sebagai petani. Menurut BPS (2016), jumlah penduduk 
indonesia yang bekerja disektor pertanian sebesar 32% disusul oleh sektor 
perdagangan, rumah makan dan jasa akomodasi sebesar 24%. Adanya sistem 
patron-clien membuat komunitas petani di pedesaan memiliki tingkat pendapatan 
yang rendah dan kurangnya peluang untuk berusaha dan bekerja di sektor pertanian. 
Ini dijadikan sebagai salah satu pertimbangan petani untuk membuat suatu 
keputusan melakukan mobilitas.  
Tabel 1.1 




Masuk Keluar Neto 
Makassar 108.220 99.162 9.058 
Sumber : BPS Sulawesi Selatan 2015 
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa jumlah migran yang masuk ke kota 
Makassar sebesar 108.220 orang, sedangkan jumlah migran keluar sebesar 99.162 
orang. Selisih antara migran keluar dan masuk lebih banyak migran masuk sebesar 
9.058 orang. Adanya migrasi masuk dan migran keluar mempengaruhi laju 
pertumbuhan penduduk di suatu daerah. 
Tabel 1.2 
Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Kecamatan di Kota 




Penduduk per Tahun (%) 
2013 2014 2015 2013-2015 2014-2015 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
010 Mariso 57 790 58 327 58 815 0,88 0,84 
020 Mamajang 60 236 60 537 60779 0,45 0,40 
030 Tamalate 183 039 186 921 190 694 2,07 2,02 
031 Rappocini 158 325 160 499 162 539 1,32 1,27 
040 Makassar 83 550 84 014 84 396 0,51 0,45 
050 Ujung Pandang 27 802 28 053 28 278 0,85 0,80 
060 Wajo 30 258 30 505 30 722 0,76 0,71 
070 Bontoala 55 578 55 937 56 243 0,60 0,55 
080 Ujung Tanah 48 133 48 531 48 882 0,78 0,72 
090 Tallo 137 260 137 997 138 598 0,49 0,44 
100 Panakkukang 145 132 146 121 146 968 0,63 0,58 
101 Manggala 127 915 131 500 135 049 2,75 2,70 
110 Biringkanaya 185 030 190 829 196 612 3,08 3,03 
111 Tamalanrea 108 024 109 471 110 826 1,29 1,24 
Kota Makassar 1 408 072 1 429 242 1 449 401 1,46 1,41 
Sumber : BPS Kota Makassar tahun 2016 
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Laju pertumbuhan penduduk kota Makassar yang terus meningkat dari 
tahun ke tahun membuat kepadatan kota Makassar semakin meningkat. Menurut 
Todaro (2003), masalah pertumbuhan penduduk bukan sama sekali masalah angka, 
tetapi masalah kesejahteraan penduduk dan pembangunan. Laju pertumbuhan 
Penduduk Makassar yang terus meningkat dapat di lihat pada tabel di bawah. 
Pada tabel di atas memperlihatkan bahwa pertumbuhan penduduk Makassar 
dari tahun 2013 sampai 2015 meningkat dengan laju pertumbuhan penduduk 
sebesar 1,46% sedangkan dari tahun 2014 sampai 2015 laju pertumbuhannya 
sebesar 1,41%. Laju pertumbuhan penduduk yang meningkat juga mempengaruhi 
peningkatan jumlah usaha kecil menengah yang ada di Makassar. Jumlah UKM di 
Makassar dapat dilihat pada tabel di bawah. 
Tabel 1.3 





2013 2014 2015 2013-2014 2014-2015 
Makassar 147.508 162.259 172.643 10% 6.39% 
Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM  
Jumlah UKM yang ada di Makassar terus meningkat dari tahun ke tahun. 
Dilihat dari data di atas, pada tahun 2013-2014 peningkatan jumlah UKM sebesar 
10% sedangkan pada tahun 2014-2015 jumlahnya meningkat sebesar 6,39%.  
Meningkatnya jumlah migran di kota Makassar juga mempengaruhi 
peningkatan jumlah usaha kecil menengah yang ada di kota Makassar. Masyarakat 
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pendatang atau migran yang melakukan aktifitas ekonomi seperti berdagang di kota 
Makassar baik langsung maupun tidak akan mempengaruhi masyarakat lokal. 
Menurut Elidawati (2003), kedatangan penduduk dari suatu daerah sedikit banyak 
tentu akan membawa perubahan terhadap penduduk yang ada di daerah tujuan. 
Perubahan yang terjadi terhadap mereka yang menetap adalah dari segi pekerjaan, 
perekonomian, pendidikan dan pergaulan diantara mereka. 
Dari kegiatan tersebut muncul sebuah spillover effect terhadap masyarakat 
di sekitarnya. Spillover effect  adalah sebuah dampak yang dihasilkan oleh aktifitas 
ekonomi, spillover effect timbul karena adanya interaksi sosial. Menurut Soekanto 
(1987), interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 
terjadi dalam masyarakat, baik individu dengan individu, individu dengan 
kelompok, maupun kelompok dengan kelompok. Spillover effect yang terjadi di 
kota Makassar dapat dilihat di sekitar pantai losari, Dulunya disana hanya ada 
penjual pisang epek yang dijual oleh penduduk lokal, setelah masyarakat pendatang 
mulai menjual bakso disana, penduduk lokal juga berinisiatif berjualan bakso di 
pantai losari.  
Di Kelurahan Banta-Bantaeng sendiri sudah banyak masyarakat pendatang 
yang mendirikan UKM di lingkungan tempat tinggal mereka masing-masing. Dari 
adannya aktifitas ekonomi, masyarakat pendatang memunculkan spillover effect 
sehingga  mempengaruhi penduduk lokal untuk melakukan hal yang sama dengan 
masyarakat pendatang. Tetapi dari spillover yang terjadi di Kelurahan Banta-
Bantaeng masih sedikit masyarakat lokal yang mendirikan UKM, kebanyakan yang 
mendirikan UKM adalah masyarakat pendatang. 
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1.2. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang diungkapkan diatas maka menjadi 
masalah pokok dalam penelitian ini yaitu apakah spillover effect mesyarakat 
pendatang mempengaruhi perilaku kewirausahaan masyarakat lokal Kelurahan 
Banta-Bantaeng? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dampak spillover 
masyarakat pendatang terhadap perilaku kewirausahaan masyarakat lokal di 
Kelurahan Banta-Bantaeng. 
1.4. Manfaat Penulisan 
Adapun manfaat penulisan ini sebagai berikut: 
1) Dapat memberikan masukan dan informasi kepada pihak pembuat 
kebijakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 
mengenai pengaruh pendatang terhadap masyarakat lokal dalam bidang 
ekonomi. 
2) Sebagai referensi yang mudah dipahami bagi peneliti di bidang yang 
sama. Sehingga dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut.  
3) Penelitian ini juga dapat sebagai bahan masukan bagi semua pihak yang 






2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Migrasi Penduduk 
Menurut Todaro (1987), dalam Murdianto (1988) mengatakan bahwa 
motivasi seseorang dalam melakukan migrasi adalah motivasi ekonomi. Perbedaan 
ekonomi antar daerah perkotaan dengan daerah pedesaan akan menimbulkan 
migrasi, dalam hal ini urbanisasi. 
2.1.1.1. Pengertian Migrasi 
Migrasi adalah perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap dari 
suatu tempat ke tempat lain melewati batas administratif (migrasi internal) atau 
batas politik/negara (migrasi internasional). Dengan kata lain, migrasi diartikan 
sebagai perpindahan yang relatif permanen dari suatu daerah (negara) ke daerah 
(negara) lain. Arus migrasi ini berlangsung sebagai tanggapan terhadap adanya 
perbedaan pendapatan antara kota dan desa. Namun, pendapatan yang dimaksud 
bukanlah pendapatan aktual, melainkan penghasilan yang diharapkan (expected 
income). Kerangka Skematik ini merupakan aplikasi dari model deskripsi Todaro 
mengenai migrasi. Premis dasar yang dianut dalam model ini adalah bahwa para 
migran mempertimbangkan dan membandingkan pasar-pasar tenaga kerja yang 
tersedia bagi mereka di sektor pedesaan dan perkotaan, serta memilih salah satunya 
yang dapat memaksimumkan keuntungan yang diharapkan. Besar kecilnya 
keuntungan yang mereka harapkan diukur berdasarkan besar kecilnya selisih antara 
9 
 
pendapatan riil dari pekerjaan di kota dan di desa, angka tersebut merupakan 
implementasinya terhadap peluang migran untuk mendapatkan pekerjaan di kota. 
Banyak faktor yang mendorong manusia untuk bermigrasi. Faktor 
pendorong terjadinya migrasi antara lain adalah: 
1) Adanya bencana alam di daerah asal, seperti gunung meletus, banjir, 
gempa, akibat tsunami, dsb. 
2) Kurangnya lapangan pekerjaan. 
3) Fasilitas kehidupan di daerah asal kurang memadai, seperti fasilitas 
pendidikan, transportasi dan kesehatan. 
4) Terkena penggusuran karena adanya proyek pembangunan. 
5) Mencari penghasilan yang lebih baik. 
6) Pindah tugas atau mendapat mutasi kerja ke daerah lain. 
Selain faktor pendorong, ada pula faktor penarik, yaitu segala hal yang 
menarik seseorang atau sekelompok orang untuk pindah ke tempat yang baru. 
Faktor penarik terjadinya migrasi, antara lain adalah: 
1) Tersedianya kesempatan bekerja di tempat yang baru. 
2) Lingkungan budaya di daerah baru dianggap lebih sesuai, dan  
3) Adanya fasilitas kehidupan yang lebih lengkap. 
Menurut Todaro (1987), dalam Murdianto (1988) mengatakan bahwa 
motivasi seseorang dalam melakukan migrasi adalah motivasi ekonomi. Perbedaan 
ekonomi antar daerah perkotaan dengan daerah pedesaan akan menimbulkan 
migrasi, dalam hal ini urbanisasi. Selain motivasi ekonomi perpindahan penduduk 
ke suatu daerah juga karena tekanan suatu kebijakan seperti industrialisasi.  
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Terdapat beberapa kriteria migrasi menurut Todaro (1982), dalam Sondakh 
(1994) meliputi: 
1) Migrasi dirangsang oleh pertimbangan-pertimbangan ekonomi yang 
rasional mengenai manfaat dan biaya-biaya yang relatif besar dalam 
bentuk uang tapi juga dalam ukuran psikologis. 
2) Keputusan untuk bermigrasi tergantung upah riil “yang di harapkan” 
antara pedesaan dengan perkotaan dari upah yang sebenarnya, dimana 
perbedaan upah di desa dengan di kota yang sebenarnya dan 
kemungkinan mendapatkan pekerjaan di perkotaan. 
3) Kemungkinan mendapatkan pekerjaan berbanding tebalik dengan 
tingkat pengangguran di perkotaan. 
4) Tingkat migrasi di atas tingkat pertumbuhan kesempatan kerja di 
perkotaan bukan hanya kemungkinan tapi juga rasional dan bahkan 
mungkin terjadi apabila ada kesenjangan “pendapatan yang diharapkan” 
yang sangat besar. 
Pada umumnya orang-orang yang melakukan migrasi adalah pria dan 
wanita yang masih berusia muda. Pria dan wanita tersebut merupakan kategori usia 
tenaga kerja produktif yaitu berkisar pada usia 20-an. 
2.1.1.2. Bentuk-bentuk Migrasi 
Proses migrasi penduduk pada umumnya mengalir dari daerah pedesaan ke 
arah perkotaan. Akan tetapi migrasi dari daerah perkotaan kearah pedesaan juga 
banyak terjadi. Perpindahan dari perkotaan ke daerah pedesaan dapat terjadi pada 
daerah yang memiliki jumlah penduduk yang padat. Agar penduduk merata pada 
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setiap daerah maka perpindahan tersebut dicanangkan oleh pemerintah. 
Perpindahan penduduk jenis ini dikenal dengan transmigrasi. Kasus migrasi jenis 
ini banyak terjadi pada penduduk Pulau Jawa yang dipindahkan ke pulau lain seperti 
Pulau Sumatera. 
Bentuk-bentuk migrasi penduduk ada bermacam-macam. Menurut Antono 
(1998), migrasi penduduk dari desa ke kota dapat dikategorikan kedalam beberapa 
bentuk meliputi migrasi musiman (seasonal migration), migrasi sirkulasi (circular 
migration) dan migrasi komuter (commuter migration). Ketiga kategori migrasi ini 
hampir sama hanya dibedakan oleh interval waktu dalam melakukan migrasi. 
Migrasi musiman yaitu suatu gerak penduduk secara geografis, spasial atau 
teritorial dari tempat asal ke daerah tujuan dalam priode waktu musiman. Migrasi 
sirkulasi merupakan gerak penduduk yang bergantian antara tempat tinggal dengan 
tempat tujuan baik sekolah atau bekerja. Sedangkan migrasi komuter adalah gerak 
penduduk harian yaitu yang terjadi secara berulang kali hampir setiap hari antara 
tempat tinggal dangan daerah tujuan. Menurut Rusli (1985), migrasi ini biasanya 
tidak punya rencana untuk menginap di tempat tujuan. 
Mengutip dari Hugo dalam Meanning (1985), Antono (1998) mengatakan 
bahwa migrasi dan ekonomi kota di Indonesia dapat dibagi kedalam dua bagian 
yaitu tetap dan migrasi sementara dimana pada suatu waktu tertentu dapat pindah 
ke daerah asal. 
2.1.1.3. Dampak Migrasi Penduduk 
Migrasi penduduk selain memiliki keuntungan tersendiri juga memiliki 
kerugian (dampak negatif) yang tidak dapat dihindari. Menurut Ibrahim (1989), 
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dalam Elidawati (2003) dampak tersebut dapat terjadi di daerah asal maupun daerah 
yang mejadi tujuan migrasi. Dampak migrasi terhadap daerah asal adalah : 
1) Migrasi dapat mengurangi populasi penduduk di daerah pertanian yang 
membawa pada penurunan tenaga kerja sektor pertanian. 
2) Mengurangi jurang pemisah dalam hal pendapatan antara daerah 
pertanian dan non pertanian. 
3) Mengurangi porsi pendapatan relatif dari masyarakat di daerah 
pertanian dimana meluasnya kemiskinan. 
Sedangkan yang menjadi dampak migrasi penduduk terhadap daerah tujuan 
adalah : 
1) Migrasi dapat meningkatkan populasi angkatan kerja produktif di 
daerah perkotaan. 
2) Daerah perkotaan menerima transfer kapital dari daerah pertanian dalam 
bentuk investasi yang besar dan pendidikan penduduk berumur muda 
yang kelak akan bermigrasi. 
3) Para migran menemui kehidupan ekonomi yang berbeda dengan daerah 
asal. 
2.1.2. Interaksi Sosial 
Sudah menjadi kenyataan bahwa manusia adalah mahluk sosial, mahluk 
yang mempunyai keterbatasan dan tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
sendiri, sebagai mahluk sosial manusia saling bergantung kehidupannya satu sama 
lain. Depedensi manusia ini tidak saja terdapat pada awal kehidupannya, akan tetapi 
dialami manusia seumur hidupnya. 
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2.1.2.1. Pengertian Interaksi Sosial 
Interaksi merupakan syarat terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Didalam 
interaksi sosial terkandung makna-makna tentang kontak secara timbal-balik dan 
respon antara individu individu atau kelompok. Interaksi sosial adalah istilah yang 
dikenal oleh para ahli sosiologi secara umum sebagai aspek inti bagi 
berlangsungnya kehidupan bersama. Interaksi sosial berarti suatu kehidupan 
bersama yang menunjukkan dinamikanya, tanpa itu masyarakat akan kurang atau 
bahkan tidak mengalami perubahan. Menurut Soekanto (2005), dalam Ali (2006) 
interaksi sosial merupakan “hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang 
menyangkut hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut hubungan 
antara orang-perorangan, antara kelompok-kelompok manusia maupun antar 
perorangan dengan kelompok manusia”. Bila menyimak pendapat Soerjono 
Soekanto tersebut, dapat dipahami  bahwa interaksi sosial merupakan proses 
individu dalam melakukan hubungan sepanjang ia hidup sebagai anggota 
masyarakat, sehingga individu akan merasa menjadi sebagian dari masyarakat 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, interaksi sosial merupakan suatu wadah yang 
berfungsi sebagai perekat dalam kehidupan sosial, baik dalam konteks kehidupan 
pranata keluarga maupun dalam kehidupan masyarakat secara keseluruhan.  
Apabila interaksi sosial berjalan dengan baik, masyarakat dapat hidup 
dengan tenang. Mereka dapat memperoleh hubungan yang baik melalui interaksi 
antar sesamanya, baik dalam bentuk berkomunikasi melalui interaksi maupun 
dalam bentuk bekerja sama. Oleh karena itu, hubungan masyarakat dalam bentuk 
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apapun dapat diselesaikan dengan interaksi, baik interaksi dengan masyarakat 
bawah, menenengah, maupun sampai pada kalangan masyarakat paling atas. 
Kontak sosial pada dasarnya merupakan aksi dari individu atau kelompok 
yang mempunyai makna bagi pelakunya yang kemudian ditangkap oleh individu 
atau kelompok lain. Penangkapan makna tersebut yang menjadi pangkal tolak untuk 
memberikan reaksi. Suatu interaksi sosial dimungkinkan terjadi karena dua hal 
yakni, kontak sosial dan komunikasi. Kontak sosial terjadi secara langsung maupun 
secara tidak langsung. Secara langsung misalkan melalui gerak fisik seseorang, 
misalnya dari berbicara, gerak isyarat. Secara tidak langsung misalkan melalui 
tulisan atau komunikasi jarak jauh yang menjadi syarat utama terjadinya kontak 
sosial.  
Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial, oleh karena itu 
tanpa adanya interaksi sosial tidak mungkin adanya kehidupan. Bertemunya orang 
perorangan secara badaniyah belaka tidak akan menghasilkan pergaulan hidup 
suatu kelompok sosial. Pergaulan baru akan terjadi apabila individu atau kelompok 
bekerja sama, saling berkomunikasi untuk mencapai tujuannya masing-masing, 
bahkan mungkin terjadi persaingan, pertikaian, pertentangan diantara individu atau 
kelompok. 
Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada berbagai faktor 
antara lain imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati. Faktor-faktor tersebut dapat 
bergerak sendiri secara terpisah maupun dalam keadaan bergabung. Imitasi adalah 
kecendrungan dalam diri seseorang  untuk menjadi sama dengan orang lain dengan 
kata lain secara tidak disadari seseorang mengambil sifat, sikap, norma, pedoman 
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hidup dan lain-lain. Sugesti adalah dorongan yang berasal dari dalam dirinya dan 
kemudian diterima oleh orang lain dan dijadikan sebagai pedoman untuk 
berinteraksi. Sedangkan identifikasi mempunyai peranan penting yaitu dapat 
mendorong seseorang untuk mematuhi nilai-nilai yang berlaku, tetapi juga dapat 
melemahkan atau dapat mematikan perkembangan daya kreasi seseorang. Simpati 
merupakan perasaan individu tertariknya  dengan individu lain. 
Hal tersebut merupakan faktor minimal yang menjadi dasar bagi 
keberlangsungan proses interaksi sosial, walaupun kenyataan proses tersebut sangat 
kompleks sehingga terkadang sulit mengadakan pembedaan tegas antara faktor-
faktor tersebut. 
2.1.2.2. Syarat Interaksi Sosial 
Syarat terjadinya interaksi sosial menurut Soekanto (1987), dalam Halikin 
(2014) adalah adanya kontak sosial (social contact) dan adanya komunikasi. 
Kontak sosial merupakan suatu hubungan yang terjadi antara dua orang atau dua 
belah pihak baik yang melalui hubungan fisik maupun tidak. Kontak sosial menurut 
Soekanto dapat berlangsung dalam tiga bentuk yaitu :  
1) Terjadi antara orang perorangan, misalnya terjadi sesuatu proses 
sosialisasi anak dalam keluarganya atau orang lain. 
2) Terjadi antar orang dengan suatu kelompok manusia. Misalnya 
seseorang merasa dirinya telah melakukan suatu tindakan-tindakan yang 





3) Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. 
Kontak sosial yang terjadi dalam masyarakat juga bervariasi dimana 
kontak yang terjadi ada yang bersifat positif, jika seseorang melakukan 
interaksi dengan orang lain dan ditanggapi dengan baik tanpa adanya 
suatu prasangka buruk pada kedua belah pihak, dan sebaliknya akan 
terjadi pada kontak sosial yang bersifat negatif.  
Komunikasi menurut Soekanto (1987) adalah bahwa seseorang 
mengartikan prilaku orang lain, perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh 
orang tersebut yang kemudian memberikan suatu bentuk reaksi terhadap perasaan 
yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Dalam komunikasi pemahaman 
terhadap prilaku ataupun apa yang ingin disampaikan oleh seseorang sangat 
penting. Dengan pemahaman itu menjadikan seseorang mengerti apa yang 
diinginkan oleh lawan bicaranya dan dapat nenentukan reaksi apa yang 
dilakukannya. Kontak sosial terjadi karena adanya kedua syarat tersebut (kontak 
sosial dan komunikasi), tanpanya interaksi sosial tidak akan dapat terjadi. 
2.1.2.3.Bentuk Interaksi Sosial 
Bentuk-bentuk interaksi sosial yang dikemukanan oleh Soekanto (1987) ada 
beberapa diantaranya kerjasama (co-operation), persaingan (competition) dan 
pertentangan atau pertikaian (conflict). Menurut Soekanto (1987), dalam Elidawati 
(2003) bahwa ada dua macam proses sosial yang timbul sebagai akibat dari interaksi 
sosial yaitu : 
1) Proses sosial asosiatif (processes of association), baik berupa kerja 
sama, akomodasi, akulturasi dan asimilasi. 
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2) Proses sosial disosiatif (processes of dissociation), baik berupa 
persaingan, kontraversi dan pertentangan (conflict). 
 Proses sosial asosiatif 
Asosiatif adalah bentuk interaksi sosial yang menghasilkan kerja sama. (1) 
kerja sama adalah bentuk utama dari interaksi sosial yang dilakukan oleh seseorang 
bertujuan untuk memenuhi kepentingan atau kebutuhan bersama, (2) akomodasi 
adalah proses penyesuaian sosial dalam interaksi antarindividu dan antarkelompok 
untuk meredakan pertentangan, (3) asimilasi adalah proses ke arah peleburan 
kebudayaan sehingga masing-masing pihak merasakan adanya kebudayaan tunggal 
sebagai milik bersama, dan (4) akulturasi adalah proses sosial yang timbul akibat 
suatu kebudayaan menerima unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing tanpa 
menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan sendiri. 
 Proses sosial disosiatif  
Proses sosial yang bersifat disosiatif ada dalam beberapa bentuk yaitu : (1) 
persaingan (competition) adalah perjuangan yang dilakukan perorangan atau 
kelompok sosial tertentu agar memperoleh kemenangan atau hasil secara 
kompetitif, tanpa menimbulkan ancaman atau benturan fisik., (2) kontraversi 
(Contravention) adalah bentuk proses sosial yang berada di antara persaingan dan 
pertentangan atau konflik, dan (3) pertentangan atau pertikaian (Conflict) adalah 
proses sosial antarperorangan atau kelompok masyarakat tertentu akibat adanya 
perbedaan paham dan kepentingan yang sangat mendasar sehingga menimbulkan 




2.1.3. Spillover Effect 
Spillover effect adalah eksternalitas kegiatan ekonomi atau proses yang 
mempengaruhi mereka yang tidak terlibat langsung. Contohnya bau dari tanaman 
render efek spillover negatif terhadap tetangganya, keindahan taman bunga pemilik 
rumah adalah efek spillover positif terhadap tetangga. Dengan cara yang sama, 
manfaat ekonomi dari peningkatan perdagangan adalah efek spillover diantisipasi 
dalam pembentukan aliansi multilateral dari banyak negara bangsa daerah: 
misalnya SARC (Kerjasama Regional Asia Selatan), ASEAN (Association of South 
East Asian Nations)  
Dalam referensi psikologi, efek spillover adalah ketika emosi seseorang 
mempengaruhi cara seseorang mempersepsi acara lainnya. Misalnya "gairah dari 
pertandingan sepak bola bisa memicu kemarahan, yang dapat turun menjadi 
kerusuhan atau konfrontasi kekerasan lainnya". Dalam konteks keseimbangan 
kehidupan kerja, spillover mengacu pada efek positif atau negatif dari kehidupan 
kerja individu pada kehidupan pribadi mereka atau kehidupan keluarga dan 
sebaliknya. Efek spillover adalah variabel-variabel dalam setiap perekonomian 
yang tidak dapat disesuaikan dengan kebijakan tunggal yang dipantau oleh 
pemerintah. 
Dalam Gumelar (2014), menyatakan bahwa efek spillover ini terbagi atas 
dua jenis, yaitu spread effect serta backwash effect. Spread effect adalah sebuah 
konsep yang menyatakan bahwa output perekonomian pada sebuah kutub 
pertumbuhan akan memencar keluar dan memasuki ruang hinterlad-nya, sehingga 
secara langsung pertumbuhan ekonomi di wilayah pertumbuhan akan memengaruhi 
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pertumbuhan ekonomi di wilayah sekitarnya. Sedangkan backwash effect adalah 
efek buruk yang dihasilkan dari munculnya kutub pertumbuhan, dimana terdapat 
polarisasi kegiatan ekonomi akibat munculnya aglomerasi. Polarisasi dapat berupa 
perpindahan tenaga kerja, kapital, serta perdagangan yang akhirnya mampu 
memicu kesenjangan antara kawasan pertumbuhan dengan kawasan sekelilingnya. 
Dalam konsep tersebut dijelaskan bahwa terdapat keterkaitan ekonomi antara 
pertumbuhan sektor di dalam suatu wilayah dengan wilayah sektarnya. 
2.1.4. Perilaku Kewirausahaan 
Perilaku dan sifat tidak bisa dipisahkan untuk menjadikan lebih sempurna 
karena kedua-duanya memilliki karakteristik yang berbeda. Sikap itu cara pandang 
dan pola pikir (mindset) atas hal-hal yang dihadapinya, seperti rasa takut, kesulitan, 
cobaan, kritikan, saran, tekanan, dan hambatan yang mendasari sebuah tindakan. 
Sedangkan perilaku adalah tindakan (act) dari kebiasaan atas kebenaran yang ia 
pegang teguh. 
Kedua-duanya masuk menjadi ciri-ciri dan karakteristik wirausaha yang 
cerdas. Perilaku juga dapat disebut sebagai langkah dan tindakan yang ia lakukan 
untuk menghadapi dan menyiasati pekerjaan sehari-hari. 
 Perilaku wirausaha secara individu 
1) Teguh pendiriannya. 
2) Selalu yakin dengan apa yang ia kerjakan dan lakukan, sehingga 
terkadang cenderung keras kepala tetapi sebenarnya mempunyai konsep 
dan alasan yang kuat dalam melakukan sesuatu. 
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3) Berperilaku profesional dalam arti punya tanggung jawab, komitmen 
tinggi, disiplin, berusaha tetap konsisten pada pendiriannya, serta jujur 
dan terbuka. 
4) Optimis dalam segala perilaku yang ia lakukan. 
 Perilaku wirausaha secara sosial dan lingkungan 
1) Berpenampilan rapi dan ingin disukai oleh setiap orang. 
2) Berperilaku baik sehingga banyak orang yang menyukainya. 
3) Senang memotivasi orang lain untuk tujuan yang baik. 
4) Menjadi teladan bagi teman bisnisnya, karyawan, dan pelanggannya. 
5) Pandai bergaul dan cakap dalam berkomunikasi sehingga banyak orang 
yang senang dengannya. 
 Perilaku wirausaha dalam pekerjaan 
1) Berorientasi pada tujuan dan tetap berkeinginan kuat pada hasil yang 
sempurna. 
2) Gila kerja (workholic) dan bekerja dengan baik sehingga tidak menyukai 
kelemahan (perfectionist) 
3) Tidak suka menunda pekerjaan dan selalu ingin cepat diselesaikan. 
4) Haus akan prestasi sempurna (excellence) 
5) Tuntas dalam mengerjakan tugas. 
 Perilaku wirausaha dalam menghadapi resiko 
1) Mengevaluasi resiko dan dampaknya terlebih dahulu. 
2) Mencari keputusan yang tepat dan optimal. 
3) Tidak takut terhadap resiko karena ia kuat dalam hal intuisinya. 
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4) Waspada dan antisipatif sehingga selalu berperilaku proaktif. 
 Perilaku wirausaha dalam kepemimpinannya (leadership) 
1) Seorang pemimpin yang berani mengambil keputusan 
2) Perilakunya hati-hati karena menjadi contoh bagi yang lain. 
3) Membuat karyawan tenang dalam menjalankan pekerjaan dan tugasnya. 
4) Mempunyai karisma dan berjiwa besar. 
5) Ketereampilan Wirausahawan 
2.2. Kerangka Berpikir 
Adanya migrasi atau perpindahan penduduk dari daerah ke daerah lain yang 
memiliki berbagai macam motivasi baik berupa ekonomi maupun non-ekonomi. 
Migran atau masyarakat pendatang tersebut baik secara langsung maupun tidak 
langsung akan melakukan interaksi sosial dengan masyarakat lokal di lingkungan 
mereka menetap. Adanya interaksi sosial yang dilakukan oleh masyarakat 
pendatang dan masyarakat lokal akan memunculkan interaksi sosial baik dalam 
bentuk asosiatif maupun disosiatif. Dari kedua bentuk interaksi sosial tersebut, 
masyarakat pendatang yang berwirausaha akan menyebabkan efek spillover 
terhadap perilaku kewirausahaan masyarakat lokal di lingkungannya. 











2.3. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian yang dapat dijadikan acuan penelitian tentang pengaruh 
Spillover masyarakat pendatang terhadap perilaku kewirausahaan masyarakat lokal  
antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan Elidawati (2003) dengan judul “Pengaruh 
masyarakat pendatang terhadap kesejahteraan penduduk lokal”. Dari 
hasil penelitiannya menyatakan bahwa Masyarakat pendatang dengan 
berbagai tujuan baik ekonomi maupun non-ekonomi yang bermukim di 
kelurahan balumbang jaya mempengaruhi kesejahteraan penduduk 
lokal. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Halikin (2014) dengan judul “Analisis 
pola interaksi masyarakat pendatang terhadap masyarakat lokal di 







antara masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal bersifat positif 
dimana perkembangan kelompok-kelompok dan kelembagaan di bidang 
sosial, budaya dan agama mempengaruhi perilaku masyarakat dan 
orientasinya terhadap lingkungan sekitar. 
3. Dari penelitian yang dilakukan oleh ikhwan dan khaidir (2003) dengan 
judul “interaksi pendatang dengan masyarakat asli dalam aktifitas 
ekonomi di Kabupaten Mentawai” menyatakan bahwa hubungan kerja 
sama antara masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal merupakan 
kerja sama yang saling menguntungkan. Dimana masyarakat pendatang 







3.1. Rancangan Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif, karena penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk 
memperoleh informasi mendalam tentang pengalaman sosial seseorang seperti 
sikap, motivasi, kepercayaan, dan perilaku dari sudut pandang orang tersebut 
Menurut Moleong (2010), penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai 
keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, mamanfaatkan metode 
kualitatif dan mengadakan analisis data secara induktif. Penelitian kualitatif lebih 
mementingkan proses daripada hasil . Menghendaki adanya batas penelitian atas 
dasar fokus yang timbul sebagi masalah, memiliki seperangkat kriteria untuk 
mengukur keabsahan data melalui kesepakatan antara peneliti dengan subyek yang 
diteiiti. 
Jenis penelitian tidak menggunakan perhitungan Moleong (2009). 
Penelitian menggunakan pendekatan fenomenologi. Riset fenomenologi didasarkan 
pada falsafah fenomenologi. Peneliti fenomenologi merumuskan satu pernyataan 
”persepsi”partisipan mengenal fenomena yang sedang diteliti. Hal ini dapat 
dilakukandengan cara meminta partisipan untuk mengungkapkan persepsi mereka 
tentang fenomena.  
Fenomenologi merupakan tradisi riset kualitatif yang berakar pada filosofi 
dan psikologi, dan berfokus pada pengalaman hidup manusia. Pendekatan 
fenomenologi menggunakan pengalaman hidup sebagai alat untuk memahami 
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secara lebih baik tentang sosial budaya, politik atau konteks sejarah dimana 
pengalaman itu terjadi. Penelitian ini akan berdiskusi tentang suatu objek kajian 
dengan memahami inti pengalaman dari suatu fenomena. Peneliti akan mengkaji 
secara mendalam isu sentral dari struktur utama suatu objek kajian dan selalu 
bertanya "apa pengalaman utama yang akan dijelaskan informan tentang subjek 
kajian penelitian". Peneliti memulai kajiannya dengan ide filosofis yang 
menggambarkan tema utama.Translasi dilakukan dengan memasuki wawasan 
persepsi informan, melihat bagaimana mereka melalui suatu pengalaman kehidupan 
dan memperlihatkan fenomena serta mencari makna dari pengalaman informan 
tersebut.  
Lebih mudah dikatakan bahwa ketika seorang peneliti menggunakan 
pendekatan fenomenologi untuk mempelajari suatu gejala sosial-budaya, dia akan 
berusaha mengungkap kesadaran atau pengetahuan pelaku mengenai “dunia” 
tempat mereka berada dan kesadaran mereka mengenai perilaku-perilaku mereka 
sendiri. Ini dipandang sangat penting karena pemahaman atau pengetahuan 
mengenai “dunia” inilah yang dianggap sebagai dasar bagi perwujudan pola - pola 
perilaku manusia dalam kehidupan sehari–hari, dengan memahami “pandangan 
dunia” atau “pandangan hidup” ini, peneliti kemudian akan dapat mengerti 
mengapa pola-pola perilaku tertentu diwujudkan dan bukan perilaku-perilaku yang 
lain. 
Menurut Daymond (2008), ada sejumlah ciri yang lazim didapati dalam riset 
fenomenologi ini, yaitu: 
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1. Adanya pengungkapan dasar filosofis. Kajian fenomenologi dimulai dengan 
diskusi mengenai elemen – elemen filosofis dari suatu riset, mencakup 
fenomenologi sosial (yang terfokus pada social dan pengalaman kelompok), 
fenomenologi transcendental (yang menekankan pengalaman – pengalaman 
individu), dan fenomenologi hermeneutika (yang menekankan pada 
bagaimana enginterpretasikan teks sesuai dengan konteks budaya, situasi, 
dan sejarah tempat fenomena itu terjadi.  
2. Adanya usaha pengurungan (bracketing) asumsi – asumsi. Untuk melihat 
fenomena secara benar, asumsi – asumsi harus terlebih dahulu disingkirkan 
agar hasil riset benar – benar berdasar terminology topic itu sendiri.   
3. Adanya fenomena utama sebagai fokus penelitian.   
4. Sampelnya terbatas  
5. Adanya analisis data secara tematis 
Berdasarkan pendekatan ini diharapkan dapat diketahui secara mendalam 
dampak spillover masyarakat pendatang terhadap perilaku kewirausahaan 
masyarakat lokal.  
3.2. Kehadiran Peneliti 
Ciri khas peneleitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan 
berperan serta, sebab peranan penelitilah yang menentukan keseluruhan 
skenarionya. Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrument 




3.3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitain ini dilakukan di Kota Makassar Kecamatan Rapocini 
Kelurahan Banta-Bantaeng. Pemilihan daerah ini dilakukan secara sengaja dengan 
berdasarkan beberapa pertimbanhan yaitu : 
1. Kelurahan Banta-Bantaeng adalah kelurahan terluas ketiga di 
Kecamatan Rapocini yang memiliki luas 1,27 km2. 
2. Kelurahan Banta-Bantaeng adalah kelurahan terpadat kedua setelah 
Kelurahan Gunung Sari dengan persentase 11,5%. 
3. Di Kelurahan Banta-Bantaeng terdapat dua perguruan tinggi yaitu 
Akper Anging Mamiri dan kampus fakultas ilmu olahraga Universitas 
Negeri Makassar. 
4. Kelurahan Banta-Bantaeng berdekatan dengan jalur perdagangan di 
jalan vetran selatan. 
3.3. Sumber Data   
Dalam penelitian ini, jenis pengumpulan data menggunakan data primer dan 
data sekunder. Jenis data yang digunakan sebagai berikut : 
1) Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung 





2) Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari beberapa instansi 
terkait seperti Kantor Kelurahan Banta-Bantaeng Kecamatan Rappocini 
dan Kantor Badan Pusat Statistik (BPS)  Kota Makassar.   
Menurut Raco (2010), Sampel bagi metode kualitatif sifatnya purposive 
artinya sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Sampel metode kualitatif tidak 
menekankan pada jumlah atau keterwakilan, tetapi lebih kepada kualitas informasi, 
kredibilitas dan kekayaan informasi yang dimiliki oleh informan atau partisipan. 
Sampel yang jumlahnya banyak tidak akan punya arti jika tidak berkualitas atau 
informannya tidak kredibel. Sampel juga harus sesuai dengan konteks. Jadi random 
sampling tidak cocok untuk penelitian yang menekankan kedalaman informasi. 
Aspek kedalaman yang ditekankan dalam metode kualitatif dan jumlah sampel 
yang banyak sangat mustahil untuk mencapai kedalaman. Jadi syarat utama adalah 
credible dan information rich. Sampel yang banyak hanya akan menyebabkan 
informasi tumpang tindih. 
Menurut Raco (2010), Patokan umum untuk sarnpel penelitian kualitatif 
adalah : 
1) Jumlahnya kecil, karena dengan jumlah kecil peneliti akan mampu 
mengumpulakan data yang mendalam; 
2) Jumlahnya bisa bervariasi dari satu hingga 40. Tetapi karena 
penekanannya pada informasi yang rinci dan kaya, maka jumlah yang 
besar akan menjadi masalah, karena akan terjadi pengulangan informasi; 
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Pengambilan sampel dalam Penelian ini adalah purposive sampling. Yang 
menjadi subjek penelitian ini adalah pendatang dan masyarakat lokal yang terlibat 
dalam aktifitas ekonomi. Terutama pendatang yang sudah tinggal menetap di 
Kelurahan Banta-Bantaeng. Orang-orang yang dijadikan informan yaitu 
masyarakat pendatang dan masyarakat lokal yang melakukan aktifitas ekonomi 
dalam hal ini yang berwirausaha. 
Tabel 3.1  
Daftar Nama Informan 
Masyarakat Pendatang Masyarakat Lokal 
Pak Surya Dzul  
Rusdi Dg Tamang 
Aswin  Dg Gassing 
 
3.3.1. Mengenal Asal Usul Informan  
Dalam penelitian kualitatif, informan merupakan kunci penting karena 
seluruh temuan dalam penelitian ini berasal dari informan. Bagian ini menceritakan 
tentang informan, bagaimana cara peneliti mendekati masing-masing informan, 
memahami cara mereka berinteraksi dengan lingkungan kerjanya dan mengenal 
informan. Hal ini dilakukan demi analisa data dan validasi data. 
Informan pertama dari masyarakat pendatang adalah pak Surya. Beliau 
berusia 39 tahun dan berasal dari Surabaya. Beliau melakukan migrasi dari 
Surabaya ke Makassar karena diajak oleh temannya yang sudah lama tinggal di 
Makassar. Beliau memulai usaha sari lautnya dengan bantuan teman-temanya yang 
sudah lama di Makassar .Usahanya sudah jalan hampir satu tahun dan juga jam 
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kerjanya dari sore hingga larut malam. Informan kedua adalah Rusdi. Beliau 
merupakan pendatang dari Sidrap dan sudah berusia 27 tahun. Usaha martabaknya 
sudah dia jalankan dari tahun 2015. Dia mempelajari teknik produksi dari penjual 
martabak yang sudah ada dan juga dari media internet. Informan ketiga adalah 
Aswin. Dia adalah informan berusia 25 tahun yang migran dari jawa barat dan 
berjualan roti bakar di Kelurahan Banta-Bantaeng. Usahanya sudah dia jalankan 
desember 2015. Beliau belajar memulai usahanya dari teman-temannya dan juga 
dari media internet. 
Setelah mendapatkan informan dari masyarakat pendatang, peneliti beralih 
ke informan masyarakat lokal. Informan pertama adalah pak Dzul, beliau berusia 
32 tahun dan membuka usaha warnet hampir lima tahun. Awal mula usahanya 
karena dulu belum ada usaha yang sama dengan usaha pak Dzul. Informan kedua 
adalah Dg Tamang berusia 42 tahun, beliau adalah penjual kebutuhan sehari-hari. 
Beliau memulai usahanya dari tahun 2000 atau 2002. Informan ketiga adalah Dg 
Gassing berusia 37 tahun, berjualan gorengan dan sudah jalan kurang lebih dua 
tahun. 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan metode penelitian kualitatif yang terbuka dan luwes, metode 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat beragam, disesuaikan dengan 
masalah tujuan penelitian serta sifat obyek yang diteliti. Dalam penelitian ini, 
peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian yang utama untuk mengumpulkan 
data, karena peneliti sebagai alat maka dapat melakukan penyesuaian sejalan 
dengan kenyataan – kenyataan yang terjadi di lapangan. Peneliti dapat berhubungan 
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dengan subyek penelitian dan mampu memahami keterkaitannya dengan kenyataan 
di lapangan, selain itu peneliti juga dapat mengantisipasi dan mengganti strategi 
apabila kehadirannya akan mengganggu fenomena yang terjadi. Dalam penelitian 
ini metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah: 
3.4.1. Observasi 
Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, 
mencari fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 
dalam fenomena. Observasi dapat dilakukan dengan penyaksian terhadap peristiwa-
peristiwa itu bisa dengan melihat, mendengarkan, merasakan, yang kemudian 
dicatat seobyektif mungkin. Peranan pengamat dapat dibedakan berdasarkan 
hubungan partisipasinya dengan kelompok yang diamatinya, yaitu :  
1) Partisipan penuh   
Menyamakan diri dengan orang yang diteliti, dengan demikian 
pengamat dapat merasakan dan menghayati apa yang diamati oleh 
responden. Tidak jarang seorang pengamat tinggal bersama dengan 
kelompok masyarakat yang diamatinya dalam waktu yang cukup lama 
sehingga ia dianggap sebagai bagian dari masyarakat yang 
bersangkutan.   
2) Partisipan sebagai pengamat   
 Masing-masing pihak, baik pengamat maupun yang diamati, menyadari 
peranannya. Peneliti sebagai pengamat membatasi diri dalam 
berpartisipasi sebagai pengamat, dan responden menyadari bahwa 
dirinya adalah obyek pengamatan.  
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3) Pengamat sebagai partisipan   
Peneliti hanya berpartisipasi sepanjang yang dibutuhkan dalam 
penelitiannya.  
4) Pengamat sempurna (complete observer).  
Peneliti hanya menjadi pengamat tanpa partisipasi dengan yang diamati. 
Ia mempunyai jarak dengan responden yang diamatinya. Dalam 
peneitian ini peneliti menggunakan kriteria sebagai partisipan sebagai 
pengamat dimana subyek menyadari bahwa dirinya sebagai obyek 
pengamatan dan peneliti membatasi diri dalam berpartisipasi sebagai 
pengamat.Selain itu peneliti juga melakukan cek list terhadap keadaan 
responden penelitian baik yang berhubungan dengan kondisi keluarga 
maupun lingkungan sosial responden baik yang bersifat fisik maupun 
non fisik. 
3.4.2. Wawancara 
Wawancara mendalam secara individu dan berkelompok dengan informan 
dengan menggunakan pedoman pengumpulan data. Pengumpulan data 
menggunakan wawancara mendalam (In depth Interview) yang berhubungan 
dampak spillover masyarakat pendatang terhadap perilaku kewirausahaan 
masyarakat lokal dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun 
pada buku catatan dan lembar observasi.  
Langkah – langkah pengambilan data dilakukan untuk mendapatkan 
informasi berupa jawaban-jawaban yang diberikan oleh informan. Adapun 
langkah–langkah pengumpulan data adalah:  
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1) Melakukan kunjungan langsung di rumah partisipan untuk melakukan 
wawancara mendalam.  
2) Apabila mendapatkan ijin peneliti kemudian melakukan wawancara 
pada informan. Wawancara dimulai dengan membangun hubungan 
saling percaya dengan informan. Hal pertama yang akan peneliti 
lakukan adalah melakukan perkenalan dengan informan sekaligus untuk 
pengumpulan data demografi  
3) Selanjutnya dilakukan wawancara secara mendalam (In depth 
Interview). Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Wawancara akan dimulai 
dari pertanyaan yang sifatnya umum dilanjutkan dengan pertanyaan lain 
sesuai panduan wawancara. Proses wawancara direkam menggunakan 
tape recorder, selain itu peneliti juga melakukan pengisian terhadap 




3.5. Analisis Data 
Data yang telah diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 
menggunakan pedoman pengumpulan data dan data dari instansi pemerintahan 
akan diolah dengan menggunakan metode kualitatif. Data tersebut akan dianalisa 
dan disajikan dalam bentuk deskriptif.  
3.6. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan pemahaman terhadap istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka dijelaskan definisi operasional sebagai berikut : 
1. Masyarakat Pendatang adalah masyarakat yang bermigrasi dan bertempat 
tinggal di Kelurahan Banta-Bantaeng dan sudah berwirausaha lebih dari 
enam bulan. Dinyatakan dalam bentuk jumlah orang. 
2. Interaksi sosial adalah interaksi yang dilakukan oleh masyarakat pendatang 
dan masyarakat lokal di Kelurahan Banta-Bantaeng. 
3. Spillover effect adalah dampak yang ditimbulkan oleh adanya masyarakat 
pendatang yang melakukan aktivitas ekonomi terhadap masyarakat lokal 
Kelurahan Banta-Bantaeng. 
4. Perilaku Kewirausahaan adalah perilaku masyarakat lokal yang 
berwirausaha karena adanya dampak spillover masyarakat pendatang yang 







4.1. Tahapan Analisis 
Pada bab ini penulis juga menggnakan pengkodean metode kualitatif. Agar 
pembahasan lebih terarah dan sistematis, maka peneliti menganalisis data dengan 
cara perinforman atau perindividu. Tiap-tiap analisis data informan terdiri dari tiga 
bagian utama, yakni:  
1. Coding (pengkodean) hasil wawancara.  
2. Ringkasan Kode wawancara infirman  
3. Hasil Coding wawancara informan 
4.2 Pengkodean Wanwancara Informan 
Pada tahap ini peneliti memberikan label pada percakapan dengan informan 
yang dianggap memiliki makna tertentu. Peneliti menggunakan aplikasi ATLAS.ti 
v.7 Sehingga data hasil wawancara dapat memberikan informasi. 
Pengusaha lokal 
Informan 1 (warnet) 
A : bisa maka mulai wawancara pak? 
J  : iye silahkan,  
A : siapa nama ta pak? 
J  : dzul 
A : iye, berapa mi usia ta?  
J  : 32 tahun mi 
A : orang mana ki pak? 
J  : saya orang makassar ji, lahir di makassar dan besar di sini terus 
A : oh iye, kapan kita jalankan ini usaha ta? 
J  : ada mi mungkin 5 tahun saya buka warnetku di sini 
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A : lama mi pak dih, kalau boleh tau kenapa kita pilih ini tempat usaha ta? 
J  : kebetulan agak murah ki tempatnya baru bagus ki untuk dijadikan game center 
A : iye pak, ini usaha ta pernah ki ikut pelatihan atau pernah ki belajar-belajar 
dimana?   
J  : tidak pernah ji, cuman kuliat-liat ji saja warnet-warnet yang sudah lama mi buka 
jadi di situ ma juga belajar buka usahaku 
A : begitu pak dih, oh iye pak, kenapa ki tidak usaha kaya tetangga ta karena saya 
lihat menguntungkan usahanya tetangga ta? 
J  : kebetulan dulu belum adapi yang buka usaha begini jadi beranika buka usaha 
warnet  
A : iye pak, adakah untungnya ini usaha sari laut sama usaha ta? 
J  : oh, membantu sekali, karena biasa kodong anak yang main di warnetku kalau 
laparki pergi mami pesan di sebelah 
A : dulu kenapa ki mau buka usaha warnet pak? 
J : dulu belum ada pi usaha begini dulu dek jadi berani ka buka warnet 
A : pernah ada tetangga ta belajar-belajar usaha sama kita ? 
J : kalau belajar usaha tidak ada, kalau tanya-tanya modalnya berapa banyak ji, 
karena usaha begini tergantung lokasi juga dek 
 
Informan 2 (toko bahan sehari-hari) 
A : bisa maka mulai wawancara pak? 
J  : iye silahkan 
A : kalau boleh tahu siapa nama ta pak? 
J  : daeng tamang 
A : oh iye, berapa mi usia ta pak? 
J  : 42 tahun mi 
A : kalau boleh tau orang mana ki pak? 
J  : orang makassar ji 
A : oh iye pak, kapan kita jalankan ini usaha ta? 
J  : lama mi, saya lupa-lupa mi juga, mungkin tahun 2000 atau 2002 
A : lama mi pak dih, kenapa kita pilih ini tempat usaha ta? 
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J  : ini dulu ruko murah harganya dan strategis tempatnya jadi saya kontrak dulu, 
pas cukup mi uangku saya belimi 
A : begitu pak dih, ini usaha ta pernah ki ikut pelatihan atau pernah ki belajar-belajar 
dimana?  
J  : tidak ada pelatihan saya ikuti, paling ikut-ikut ke pasar ji supaya saya tau harga-
harga barang, nah dari situ saya belajar menjual bahan campuran dek 
A : begitu pak dih, oh iye pak, kenapa ki tidak usaha kaya tetangga ta karena saya 
lihat menguntungkan usahanya tetangga ta? 
J  : hmm.. kah kalo saya buka usaha yang sama bakal susah ki dek baku rebut 
pembeli ka, kan saya liat banyak penjual makanan jadi saya sediakan bahan-
bahan mentahnya saja 
A : iye pak, adakah untungnya ini usaha di dekat sini sama usaha ta? 
J : ada, hampir semua penjual makanan, gorengan, martabak, cendol beli bahan di 
saya karena kan dekat juga terus harganya asli murah 
A : awal-awalnya kenapa ki mau buka usaha bgini pak? 
J : awalnya ini usaha banyak kenalanku waktu kerja ka, pas keluar ka banyak 
temanku tawari bagaimana kalau buka usaha grosiran, itu awalnya dek 
A : oh iye pak, kalau boleh dimana-mana ki beli barang-barang ta itu pak? 
J : rahasia dek 
A : hehe iye pak, adakah pernah tetangga ta belajar usaha sama kita? 
J : banyak ji tetangga di sini biasa mau buka usaha juga, tapi bingung cari modal sy 
bantu-bantu mi kalau memang serius ki,  
A : yang mana kita bilang tetangga ta yang belajar sama kita pak? 
J : ini di sebelah, sama di depan ini 
 
Informan 3 (gorengan) 
A : bisa maka mulai wawancara pak? 
J  : iye silahkan,  
A : siapa nama ta pak? 
J  : daeng gassing dek 
A : iye pak, berapa mi usia ta?  
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J  : 37 tahun mi 
A : orang mana ki pak? 
J  : saya orang makassar ji 
A : oh iye, kapan kita jalankan ini usaha ta? 
J  : kurang lebih dua tahun ma di sini dek 
A : lama mi pak dih, kalau boleh tau kenapa kita pilih ini tempat usaha ta? 
J  : jualan disini ka karena dulu tidak ada pi yang jualan gorengan disekitar sini  
A : iye pak, ini usaha ta pernah ki ikut pelatihan atau pernah ki belajar-belajar 
dimana?   
J  : ikut sama teman ka dek, pernah ka jualan gorengan sama temanku jadi belajar 
ka sama dia 
A : begitu pak dih, oh iye pak, kenapa ki tidak usaha kaya tetangga ta karena saya 
lihat menguntungkan usahanya tetangga ta? 
J  : kebetulan rejekiku digorengan jadi saya jualan gorengan mi dulu untuk sekarang 
dek 
A : iye pak, adakah untungnya ini usaha disekitar sini sama usaha ta? 
J  : iye ada, waktu buka penjual roti jadi tembah ramai juga disini dek 
A : oh iye pak, kalau boleh dimana-mana ki beli bahan-bahan ta itu pak? 
J : di pasar ji dek banyak 
A : hehe iye pak, adakah pernah tetangga ta belajar usaha sama kita? 
J : kalau belajar-belajar usaha tidak ada, karena beginian banyak ji orang bisa bikin, 
sedikit ji juga modal kalau mau ki usaha begini 
A : iye pak, kalau bahan-bahann ta sering ki beli di tokonya dg tamang? 
J : iye disana ka kalau beli selalu bahan-bahan ku kaya bumbu-bumbu 
 
Masyarakat pendatang 
Informan 1 (sari laut) 
A : bisa maka mulai wawancara pak? 
J  : iye silahkan,  
A : siapa nama ta pak? 
J  : pak surya 
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A : iye pak, berapa mi usia ta?  
J  : 39 tahun mas 
A : orang mana ki pak? 
J  : saya orang suroboyo mas 
A : oh iye, awal-awalnya kenapa mau ki usaha sari laut, kenapa tidak yang lain? 
J : saya datang di sini sama teman mas, dia punya teman di sini yang sudah buka 
usaha, saya belajar-belajar sama dia mas 
A : kapan kita jalankan ini usaha ta? 
J  : sudah hampir satu tahun mas 
A : lama mi pak dih, kalau boleh tau kenapa kita pilih ini tempat usaha ta? 
J  : disini rame sekali mas, jadi susah cari tempat buat usaha, ini tempat sekarang 
kebetulan orangnya jarang di rumah makanya di ijinkan  
A : iye pak, ini usaha ta pernah ki ikut pelatihan atau pernah ki belajar-belajar 
dimana?   
J  : kalau pelatihan pernah diadakan dinas untuk pengembangan usaha, kalau 
belajar-belajar usaha saya belajar dari teman 
A : begitu pak dih, oh iye pak, kalau boleh tahu dimana ki beli bahan-bahan jualan 
ta? 
J  : saya beli di pasar mas, jadi pagi-pagi itu pergi, saya jalan mas sudah sholat 
subuh 
A : adakah pernah tetangga ta belajar usaha sama kita? 
J : kalau tetangga tidak ada mas, cuman banyak kalau teman-teman dari surabaya 
yang datang ke sini  
A : iye pak, adakah untungnya ini usaha disekitar sini sama usaha ta? 
J  : iya ada, kalau dibilang untung, untung lah mas, banyak anak-anak biasa pesan 
makanan baru saya bawakan ke sana mas (warnet), biasa kalau sedikit yang 




Informan 2 (markomas(martabak kota makassar)) 
A : bisa maka mulai wawancara? 
J  : iye silahkan,  
A : siapa nama ta? 
J  : rusdi 
A : iye, berapa mi usia ta?  
J  : 27 tahun  
A : orang mana ki? 
J  : saya orang sidrap 
A : oh iye, awal-awalnya kenapa mau ki usaha martabak, kenapa tidak yang lain? 
J : awalnya saya cuman mau coba-coba usaha malam, berhubung pagi sampai siang 
saya ngojek jadi kalau malam saya buka usaha malam 
A : kapan kita jalankan ini usaha ta? 
J  : dari tahun 2015 sampai sekarang 
A : lama mi dih, kalau boleh tau kenapa kita pilih ini tempat usaha ta? 
J  : karena rame saya lihat, murah juga sewa tempatnya  
A : iye, ini usaha ta pernah ki ikut pelatihan atau pernah ki belajar-belajar dimana?   
J  : kalau pelatihan khusus saya belum pernah tapi saya belajar-belajar dari penjual 
martabak yang lain, saya juga biasa buka youtube nonton video belajar online 
lah 
A : begitu dih, oh iye, kalau boleh tahu dimana ki beli bahan-bahan jualan ta? 
J  : saya beli di toko bahan-bahan di sebelah murah-murah di sana daripada kepasar 
jauh-jauh sama ji harganya, kecuali tidak ada barangnya baru ka ke pasar beli 
A : adakah pernah tetangga ta belajar usaha sama kita? 
J : sampai sekarang belum ada, cuman ada ji belajar-belajar tapi tidak sampai beli 
resep 
A : iye, adakah untungnya ini usaha disekitar sini sama usaha ta? 
J  : alhamdulillah ini toko disebelah ada juga na jual telur, jadi kadang habis telurku, 




Informan 3 (roti) 
A : bisa maka mulai wawancara? 
J  : iye silahkan,  
A : siapa nama ta? 
J  : aswin 
A : iye, berapa mi usia ta?  
J  : 25 tahun  
A : orang mana ki? 
J  : saya orang sunda tapi sudah lama tinggal di sini  
A : oh iye, awal-awalnya kenapa mau ki usaha roti, kenapa tidak yang lain? 
J : kemarin sempat ada teman yang sarankan kalau bagus jual roti di sini 
A : kapan kita jalankan ini usaha ta? 
J  : dari bulan desember tahun lalu 
A : lama mi dih, kalau boleh tau kenapa kita pilih ini tempat usaha ta? 
J  : ini tempat punyanya keluargaku kebetulan tidak ada yang tempati jadi saya pake 
jualan  
A : iye, ini usaha ta pernah ki ikut pelatihan atau pernah ki belajar-belajar dimana?   
J  : kalau saya tidak pernah ikut pelatihan cuman saya liat-liat ji dari teman-teman 
yang sudah lama jualan roti sama saya lihat di internet 
A : begitu dih, oh iye, kalau boleh tahu dimana ki beli bahan-bahan jualan ta? 
J  : tempat beli di antang, ada semua disitu mulai roti sama selai-selainya  
A : adakah pernah tetangga ta belajar usaha sama kita? 
J : belum ada cuman pernah ada yang tanya-tanya ji caranya 
A : iye, adakah untungnya ini usaha disekitar sini sama usaha ta? 
J  : alhamdulillah ada, biasa ada yang beli gorengan singgah juga di sini beli roti, 
apalagi disini rame jg penjual-penjual jadi tidak khawatir kalau dibilang 







Masyarakat lokal bukan pengusaha 
A : bisa ka wawancara bu? 
J : iye ada apa dek?  
A : siapa nama ta bu?  
J : ibu nurlela 
A : ini tetangga ta yang pengusaha martabak pernah ki bede belajar-belajar usaha 
sama dia? 
J : belajar usaha pernah, na ajari ka caranya buat martabak sama terang bulan, santai 
ji orangnya itu dek pergi miki belajar-belajar sama dia kalau mau ki, asalkan 
kita tanggung bahannya 
A : iye makasih bu 
 
Informan masyarakat lokal 2 
A : bisa ka wawancara bu? 
J : iye knp ki dek?  
A : siapa nama ta bu?  
J : ibu ayu 
A : ini tetangga ta yang pengusaha martabak pernah ki bede belajar-belajar usaha 
sama dia? 
J : bukan saya, anak ku pernah belajar-belajar sama ini mas di depan, baik ji itu dek 
kita datang mi saja kalau mau ki juga belajar.  
A : iye makasih bu 
 
Informan masyarakat lokal 3 
A : bisa ka wawancara bu? 
J : iye dek?  
A : siapa nama ta bu?  
J : ibu asriana 
A : ini tetangga ta toko di sebelah pernah ki bede belajar-belajar usaha sama dia? 
J : iye, na modali ka waktu mau ka buka ini usahaku  
A : iye makasih bu 
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Informan masyarakat lokal 4 
A : bisa ka wawancara bu? 
J : iye, knp ki dek?  
A : siapa nama ta bu?  
J : ibu endang 
A : ini tetangga ta toko di sebelah pernah ki bede belajar-belajar usaha sama dia? 
J : baik sekali itu bapak, na ajari ji ki itu kalau mau ki, datang ki saja di tokonya 
atau sudah sholat magrib ada ji biasa itu di mesjid 
A : iye makasih  
4.3 Kode Wawancara Informan 
Pada tahap ini peneliti menggumpulkan seluruh hasil kode dari awancara 
masing-masing informan, yang dituangkan dalam bentuk tabel Hal ini dilakukan 
agar dapat dengan mudah melihat makna-makna yang ditemukan. 
Table 4.1 
No Kode  
1 Alasan buka usaha 
2 Asal  
3 Eksternalitas 
4 Lama usaha 
5 Lokasi Usaha 
6 Pelatihan 
7 Pembelian Bahan 
8 Pembuktian 




4.4 Hasil Coding Wawancara Informan 
Setelah melalui tahap pengkodean hasil wawancara dan mengkategorikan 
kode wawancara, peneliti  memisahkan hasil pengkodean yang telah dilakukan agar 
dapat memudahkan memilah data wawancara yang akan digunakan pada bab 
pembahasan. Tahap ini peneliti masih menggunakan aplikasi ATLAS.ti v.7 
1. Informan lokal 1  
D 2: Umur - 2:1 32 tahun mi (158:168) 
D 2: Asal - 2:2 saya orang makassar ji, lahir di makassar dan besar di sini terus 
(198:262) 
D 2: Lama Usaha - 2:3 ada mi mungkin 5 tahun saya buka warnetku di sini 
(315:363) 
D 2: Lokasi Usaha - 2:4 kebetulan agak murah ki tempatnya baru bagus ki untuk 
dijadikan game c… (446:520) 
D 2: Pelatihan - 2:5 tidak pernah ji, cuman kuliat-liat ji saja warnet-warnet yang 
sudah la… (619:740) 
D 2: Alasan Buka Usaha - 2:6 kebetulan dulu belum adapi yang buka usaha begini 
jadi beranika buka u… (872:953) 
D 2: Eksternalitas - 2:7 oh, membantu sekali, karena biasa kodong anak yang 
main di warnetku ka… (1025:1133) 
D 2: Alasan Buka Usaha - 2:8 dulu belum ada pi usaha begini dulu dek jadi berani 
ka buka warnet (1185:1250) 
D 2: Transfer of Knowledge - 2:9 kalau belajar usaha tidak ada, kalau tanya-tanya 




2. Informan Lokal 2 
D 2: Umur - 2:10 42 tahun mi (1628:1638) 
D 2: Asal - 2:11 orang makassar ji (1684:1700) 
D 2: Lama Usaha - 2:12 lama mi, saya lupa-lupa mi juga, mungkin tahun 2000 atau 
2002 (1757:1817) 
D 2: Lokasi Usaha - 2:13 ini dulu ruko murah harganya dan strategis tempatnya jadi 
saya kontrak… (1884:1991) 
D 2: Pelatihan - 2:14 tidak ada pelatihan saya ikuti, paling ikut-ikut ke pasar ji 
supaya sa… (2096:2245) 
D 2: Alasan Buka Usaha - 2:15 hmm.. kah kalo saya buka usaha yang sama bakal 
susah ki dek baku rebut… (2377:2541) 
D 2: Eksternalitas - 2:16 ada, hampir semua penjual makanan, gorengan, martabak, 
cendol beli bah… (2616:2743) 
D 2: Alasan Buka Usaha - 2:17 awalnya ini usaha banyak kenalanku waktu kerja 
ka, pas keluar ka banya… (2802:2940) 
D 2: Pembelian Bahan - 2:18 rahasia dek (3020:3030) 
D 2: Transfer of Knowledge - 2:19 banyak ji tetangga di sini biasa mau buka usaha 
juga, tapi bingung car… (3105:3224) 
3. Informan Lokal 3 
D 2: Umur - 2:20 37 tahun mi (3492:3502) 
D 2: Asal - 2:21 saya orang makassar ji (3532:3553) 
D 2: Lama Usaha - 2:22 kurang lebih dua tahun ma di sini dek (3606:3642) 
D 2: Alasan Usaha - 2:23 jualan disini ka karena dulu tidak ada pi yang jualan 
gorengan disekit… (3725:3801) 
D 2: Pelatihan - 2:24 ikut sama teman ka dek, pernah ka jualan gorengan sama 
temanku jadi be… (3901:3987) 
D 2: Alasan Usaha - 2:25 kebetulan rejekiku digorengan jadi saya jualan gorengan 
mi dulu untuk… (4119:4200) 
D 2: Eksternalitas - 2:26 iye ada, waktu buka penjual roti jadi tembah ramai juga 
disini dek (4277:4342) 
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D 2: Pembelian Bahan - 2:27 di pasar ji dek banyak (4420:4441) 
D 2: Transfer Of Knowledge - 2:28 kalau belajar-belajar usaha tidak ada, karena 
beginian banyak ji orang… (4516:4645) 
D 2: Pembuktian - 2:29 iye disana ka kalau beli selalu bahan-bahan ku kaya 
bumbu-bumbu (4723:4785) 
Masyarakat Pendatang 1 
D 2: wawancara 04 - 2:30 39 tahun mas (4963:4974) 
D 2: Asal - 2:31 saya orang suroboyo mas (5004:5026) 
D 2: Alasan Usaha - 2:32 saya datang di sini sama teman mas, dia punya teman di 
sini yang sudah… (5112:5227) 
D 2: Lama Usaha - 2:33 sudah hampir satu tahun mas (5272:5298) 
D 2: Lokasi Usaha - 2:34 disini rame sekali mas, jadi susah cari tempat buat 
usaha, ini tempat… (5381:5513) 
D 2: Pelatihan - 2:35 kalau pelatihan pernah diadakan dinas untuk pengembangan 
usaha, kalau… (5612:5726) 
D 2: Pembelian Bahan - 2:36 saya beli di pasar mas, jadi pagi-pagi itu pergi, saya 
jalan mas sudah… (5820:5902) 
D 2: Transfer of Knowledge - 2:37 kalau tetangga tidak ada mas, cuman banyak 
kalau teman-teman dari sura… (5963:6057) 
D 2: Eksternalitas - 2:38 iya ada, kalau dibilang untung, untung lah mas, banyak 
anak-anak biasa… (6134:6337) 
Masyarakat Pendatang 2 
D 2: Umur - 2:39 27 tahun (6501:6509) 
D 2: Asal - 2:40 saya orang sidrap (6535:6551) 
D 2: Alasan Usaha - 2:41 awalnya saya cuman mau coba-coba usaha malam, 
berhubung pagi sampai si… (6636:6759) 
D 2: Lama Usaha - 2:42 dari tahun 2015 sampai sekarang (6804:6834) 




D 2: Pelatihan - 2:44 kalau pelatihan khusus saya belum pernah tapi saya belajar-
belajar dar… (7057:7216) 
D 2: Pembuktian - 2:45 saya beli di toko bahan-bahan di sebelah murah-murah di 
sana daripada… (7302:7456) 
D 2: Transfer of Knowledge - 2:46 sampai sekarang belum ada, cuman ada ji 
belajar-belajar tapi tidak sam… (7517:7600) 
D 2: Eksternalitas - 2:47 alhamdulillah ini toko disebelah ada juga na jual telur, 
jadi kadang h… (7672:7802) 
Masyarakat Pendatang 3 
D 2: Umur - 2:48 25 tahun (7938:7946) 
D 2: Asal - 2:49 saya orang sunda tapi sudah lama  
D 2: wawancara 04 - 2:50 kemarin sempat ada teman yang sarankan kalau bagus 
jual roti di sini (8101:8168) 
D 2: Lama Usaha - 2:51 dari bulan desember tahun lalu (8213:8242) 
D 2: Lokasi Usaha - 2:52 ini tempat punyanya keluargaku kebetulan tidak ada 
yang tempati jadi s… (8321:8406) 
D 2: Pelatihan - 2:53 kalau saya tidak pernah ikut pelatihan cuman saya liat-liat ji 
dari te… (8501:8635) 
D 2: Pembelian Bahan - 2:54 tempat beli di antang, ada semua disitu mulai roti 
sama selai-selainya (8721:8791) 
D 2: Transfer of Knowledge - 2:55 belum ada cuman pernah ada yang tanya-tanya 
ji caranya (8852:8905) 
D 2: Eksternalitas - 2:56 alhamdulillah ada, biasa ada yang beli gorengan singgah 
juga di sini b… (8978:9147) 
Masyarakat Lokal 1 
D 2: Pembuktian - 2:57 belajar usaha pernah, na ajari ka caranya buat martabak 
sama terang bu… (9377:9559) 
Masyarakat Lokal 2 
D 2: Pembuktian - 2:58 bukan saya, anak ku pernah belajar-belajar sama ini mas 
di depan, baik… (9787:9915) 
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Masyarakat Lokal 3 
D 2: Pembuktian - 2:59 iye, na modali ka waktu mau ka buka ini usahaku 
(10132:10179) 
Masyarakat Lokal 4 
D 2: Pembuktian - 2:60 baik sekali itu bapak, na ajari ji ki itu kalau mau ki, 






5.1. Kondisi Geografis dan Kependudukan Kelurahan Banta-Bantaeng 
Keluarahan Banta-Bantaeng adalah salah satu kelurahan yang berada di 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Kecamatan Rappocini secara geografis 
terletak antara 507’45”BT dan 119024’40”LS Kecamatan Rappocini sendiri dibatasi 
oleh : 
Utara   : Kec. Panakukang 
Selatan  : Kec. Mamajang 
Barat   : Kec. Makassar 
Timur   : Kec. Gowa 
Kelurahan Banta-Bantaeng memiliki luar wilayah 1.27 km2 bisa dikatakan 
Kelurahan Banta-Bantaeng adalah kelurahan terbesar kedua di Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar. Jumlah KK di Kelurahan Banta-Bantaeng sendiri 
sebanyak 3.869 KK. Pemerintahan di Kelurahan Banta-Bantaeng terdiri dari 70 RT 
dan 8 RW. Jumlah penduduk 22.831 jiwa. Dengan kepadatan penduduk 13.150 










Peta Kelurahan Banta-Bantaeng Kecamatan Rappocini Kota Makassar 
 
 
5.2. Dampak spillover masyarakat pendatang terhadap masyarakat lokal 
5.2.1. Spillover masyarakat pendatang terhadap penjualan masyarakat lokal 
Perpindahan yang dilakukan oleh masyarakat mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi disuatu daerah, banyaknya masyarakat yang melakukan migrasi 
ditentukan oleh faktor pendorong dan faktor penarik di daerah baik perkotaan 
maupun pedesaan. banyaknya penduduk yang melakukan migrasi juga 
mempengaruhi daerah yang ditinggalkan maupun daerah tujuan. mayoritas 
penduduk yang melakukan perpindahan karena bekerja sehingga anak dan istrinya 
juga melakukan perpindahan. 
Pada bab latar belakang, peneliti telah menceritakan fenomena menarik 
yang terjadi antara masyarakat lokal dengan masyarakat pendatang dalam 
berwirausaha. Adanya masyarakat yang berwirausaha baik pendatang maupun 
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masyarakat lokal membuat suatu dampak spillover terhadap masyarakat disekitar 
lingkungannya. Baik masyarakat lokal dengan masyarakat lokal, masyarakat 
pendatang dengan masyarakat pendatang maupun masyarakat pendatang dengan 
masyarakat lokal. Berikut peneliti menganalisa wawancara dari beberapa informan 
yang terkait 
Pak Surya adalah informan yang berasal dari surabaya dan berumur 39 
tahun, dia adalah salah satu.pendatang yang berjualan makanan sari laut di 
kelurahan Banta-Bantaeng yang sudah hampir satu tahun menjalankan usahanya. 
Dia mengaku bahwa bahan-bahan yang dia beli untuk produksinya dibeli di pasar, 
berikut penuturannya : 
“Saya beli di pasar mas, jadi pagi-pagi itu pergi, saya jalan mas sudah sholat 
subuh” 
 (Tanggal Wawancara : 10 Juli 2017) 
Pak Surya sendiri untuk menjalankan usahanya harus berangkat sesudah 
sholat subuh untuk mencari bahan-bahan dagangannya. Berbeda dengan sdr. Rusdi. 
Rusdi adalah salah satu pendatang yang berasal dari Sidrap yang juga berwirausaha 
atau berjualan martabak dan terang bulan di kelurahan Banta-Bantaeng, dia masih 
terbilang pengusaha muda, usianya sendiri masih 27 tahun. dia membeli bahan-
bahan produksinya didekat tempatnya berdagang, berikut penuturannya : 
“Saya beli di toko bahan-bahan di sebelah murah-murah di sana daripada ke 
pasar jauh-jauh sama ji harganya, kecuali tidak ada barangnya baru ka ke 
pasar beli” 
(Tanggal Wawancara : 10 Juli 2017) 
Adanya pendatang yang membuka usaha juga mempengaruhi peningkat 
volume penjualan pedagang bahan-bahan kebutuhan sehari-hari yang ada 
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disekitarnya. Informan pendatang membeli bahan-bahan produksinya didekat 
tempat tinggalnya dengan alasan produk atau bahan-bahan yang dijualnya murah 
dan dekat sehingga tidak perlu untuk membeli jauh-jauh. Dia memilih membeli di 
dekat rumahnya jika bahannya masih ada, kecuali bahan-bahannya tidak ada maka 
pedagang membelinya di pasar. Ada pula pedagang yang membeli bahan-bahanya 
yang sudah jadi, jadi pedagang tersebut tinggal memasarkan dan memberikan nilai 
tambah terhadap produk yang dipasarkannya. Seperti yang dilakukan oleh sdr. 
Aswin, dia adalah salah satu informan pendatang yang berasal dari jawa barat yang 
berjualan roti bakar di Kelurahan Banta-Bantaeng dan juga masih tergolong 
pengusaha muda, umurnya masih 25 tahun. berikut penuturannya : 
“Tempat beli di antang, ada semua disitu mulai roti sama selai-selainya” 
(Tanggal Wawancara : 10 Juli 2017) 
Usaha yang satu ini membeli bahan-bahannya jauh dari tempat tinggalnya. 
Dia mengungkapkan bahwa di antang bahan-bahan pokok untuk usahanya lengkap 
sehingga tidak perlu untuk mencari-cari ke tempat lain.  
5.2.2.  Spillover pendatang dalam interaksi sosial dengan masyarakat lokal 
Dalam pergaulan sehari-hari juga dapat mempengaruhi perilaku 
kewirausahaan masyarakat lokal. Peneliti melihat interaksi yang dilakukan oleh 
masyarakat pendatang terhadap masyarakat lokal dapat dikatakan cukup aktif 
karena setiap pagi masyarakat pendatang dan masyarakat lokal saling berbincang-
bincang di depan rumah setelah melakukan bersih-bersih pagi maupun olahraga. 
Peneliti menemukan fakta bahwa walaupun masyarakat pendatang melakukan 
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interaksi sosial dengan masyarakat lokal belum tentu masyarakat lokal tertarik 
dengan wirausaha. Berikut penuturan informan sdr. Rusdi : 
“Sampai sekarang belum ada, cuman ada ji belajar-belajar tapi tidak sampai 
beli resep” 
(Tanggal Wawancara : 10 juli 2017) 
Penuturan sdr. Rusdi di atas memberikan gambaran bahwa masyarakat lokal 
hanya belajar-belajar tentang cara produksi dan tidak sampai beli resep. Dari 
fenomena tersebut terjadi transfer of skill antara masyarakat pendatang dengan 
masyarakat lokal. Disini resep yang dijual adalah resep untuk memproduksi 
sehingga masyarakat lokal hanya tahu cara pembuatannya dan proses 
pembuatannya.  
Peneliti menemukan fakta unik bahwa masyarakat lokal juga memikirkan 
tentang persaingan dalam dunia bisnis sehingga sedikit masyarakat lokal yang 
berwirausaha dengan usaha yang sama dengan masyarakat pendatang, berikut 
penuturannya : 
“Hmm.. kah kalo saya buka usaha yang sama bakal susah ki dek baku rebut 
pembeli ka, kan saya liat banyak penjual makanan jadi saya sediakan bahan-
bahan mentahnya saja” 
(Tanggal Wawancara : 10 juli 2017) 
Informan Dg. Tamang mengungkapkan bahwa dia tidak mau bersaing 
dengan usaha pendatang yang sudah banyak di Kelurahan Banta-Bantaeng sehingga 
dia membuka usaha yang berbeda yang menyediakan bahan-bahan kebutuhan 




5.2.3. Dampak spillover dari sisi benefit pengusaha di sekitarnya 
Dalam dunia usaha ada yang namanya keuntungan atau benefit. Keuntungan 
disini menjelaskan bahwa masyarakat lokal Kelurahan Banta-Bantaeng 
diuntungkan akan adanya pendatang yang berwirausaha begitupun sebaliknya. 
Masyarakat lokal merasa diuntungkan oleh adanya pendatang yang berwirausaha. 
seperti yang dipaparkan oleh informan Dg. Tamang, berikut penuturannya : 
“Ada, hampir semua penjual makanan, gorengan, martabak, cendol beli 
bahan di saya karena kan dekat juga terus harganya asli murah” 
 (Tanggal Wawancara : 10 juli 2017) 
Dari penuturan informan Dg. Tamang menjelaskan bahwa masyarakat 
pendantang yang membuka usaha di dekat rumahnya membeli bahan-bahannya di 
toko Dg. Tamang. Begitupun informan Sdr. Rusdi yang bersyukur dan mengatakan 
bahwa toko Dg. Tamang juga berperan penting dalam usahanya, dimana jika bahan-
bahan yang dibutuhkan stoknya sudah habis maka Sdr. Rusdi membeli bahan-
bahannya di toko Dg. Tamang, berikut penuturannya : 
“Alhamdulillah ini toko disebelah ada juga na jual telur, jadi kadang habis 
telurku, jadi beli di sebelah maka saja, dekat ji juga” 
(Tanggal Wawancara : 10 Juli 2017) 
Beda halnya dengan pengusaha pendatang dengan pengusaha lokal yang 
satu ini. Dimana informan pak Sulfikar biasa dipanggil pak Dzul, dia adalah 
informan yang berusia 32 tahun dan memiliki usaha warnet. dari informan pak dzul 
peneliti menemukan fakta bahwa masyarakat pendatang dan masyarakat lokal dapat 
bekerja sama dan saling menguntungkan satu sama lain.  Berikut penuturannya : 
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“Oh, membantu sekali, karena biasa kodong anak yang main di warnetku 
kalau laparki pergi mami pesan di sebelah” 
(Tanggal Wawancara : 10 Juli 2017) 
Dari penuturan informan pak Dzul, anak-anak yang bermain di warnetnya 
tidak harus jauh-jauh beli makanan di tempat lain atau pulang kerumah hanya untuk 
makan. pak Dzul sudah bekerja sama dengan pendatang yang membuka warung 
makan sari laut di sebelah warnetnya. Informan pak Surya juga mengatakan hal 
yang sama dengan informan pak Dzul, berikut penuturannya : 
“Iya ada, kalau dibilang untung, untung lah mas, banyak anak-anak biasa 
pesan makanan baru saya bawakan ke sana mas (warnet), biasa kalau sedikit 
yang main di warnet biasa kurang tidak sebanyak kalau rame” 
(Tanggal Wawanca : 10 Juli 2017) 
Informan pak Surya mengungkapkan bahwa kerja sama yang dilakukan 
saling menguntungkan satu sama lain. Keuntungan pak Surya  juga diperngaruhi 
oleh jumlah anak-anak yang bermain di warnet pak Dzul. Peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa usaha yang dilakukan oleh pak Dzul dan pak Surya saling 
menguntungkan ini disebabkan saling membutuhkan satu sama lain agar usahanya 







Setelah berusaha mencari dampak spillover masyarakat pendatang dengan 
masyarakat lokal peneliti menemukan beberapa hal dan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: Pertama, kegiatan wirausaha yang dilakukan oleh pendatang di Kelurahan 
Banta-Bantaeng memberikan dampak positif terhadap aktifitas ekonomi 
masyarakat setempat secara umum. Hal ini bisa dilihat dengan meningkatnya 
volume penjualan barang-barang kebutuhan sehari-hari di pasar tradisional, 
selanjutnya hal itu akan memberikan multiplier effect kepada banyak pihak baik 
dari pihak petani maupun dari pihak penjual, ketika volume penjualan pedagang di 
pasar meningkat maka pedagang tersebut akan meningkatkan volume jualannya dan 
dari pihak petani, petani juga akan meningkatkan produksinya.  
Kedua, masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal saling berinteraksi 
satu sama lain, dalam hal ini masyarakat pendatang mengutamakan untuk 
memberikan kontribusi berupa pengetahuan tentang cara produksi dan teknik 
produksi dalam berwirausaha sehingga terjadi transfer of knowledge/ skill antara 
masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal di Kelurahan banta-bantaeng, 
tetapi tidak mempengaruhi masyarakat lokal untuk melakukan usaha yang sama 
dengan masyarakat pendatang. Masyarakat lokal lebih memilih membuka usaha 




Ketiga, dengan adanya masyarakat pendatang yang berwirausaha, 
masyarakat lokal yang melakukan usaha pun ikut merasakan dampak positif dari 
aktifitas ekonomi masyarakat pendatang yaitu hubungan kerja sama baik secara 









1) Bagi Masyarakat 
Produksi adalah aktifitas ekonomi yang menjadikan barang mentah menjadi 
barang setengah saji, barang setengah jadi menjadi barang jadi. Di Kelurahan 
Banta-Bantaeng sendiri masih kurang masyarakat yang mau memproduksi 
kebutuhan masyarakat. Sehingga ada baiknya jika masyarakat bisa memproduksi 
barang dan saling mengisi kebutuhan baik pengusaha masyarakat pendatang 
maupun pengusaha masyarakat lokal. 
2) Bagi Peneliti Berikutnya  
Penelitian ini berfungsi sebagai cermin bagi penelitian-penelitian 
berikutnya untuk menemukan fenomena unik dengan menggunakan pendekatan 
yang berbeda. Sehingga memunculkan penelitan yang menarik dan dapat 
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